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Lampiran 2 

Lembar Pertanyaan Wawancara 

No. Rumusan Masalah Pertanyaan 

1. Model- model menulis 

di RA sekota Medan 

- Apakah guru selalu membuat perencanaan sebelum 

pembelajaran menulis dan dalam bentuk apa? 

- Apa yang dilakukan guru sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran menulis? 

- Model apa saja yang digunakan? 

- Kenapa menggunakan model tersebut? 

- kelebihan dari model tersebut? 

- Kenapa tidak menggunakan model yang lain? 

- Bagaimana pelaksanaannya? 

2. Faktor pendukung 

menulis di RA sekota 

Medan 

- Apakah anak disekolah tersebut banyak yang suka 

belajar menulis? 

- Media apa yang mendukung pada model tersebut? 

- Apakah ada penilaian oleh guru pada pembelajaran 

menulis? 

- Apakah orang tua terlibat dalam kegiatan menulis 

anak? 

- Reward apa saja yang diberikan pada saat anak 

belajar nenulis? 

3.  Faktor penghambat 

menulis di RA sekota 

Medan 

- Bagaimana minat anak dalam menulis? 

- Apa kesulitan sering dialami anak pada saat menulis? 

- Adakah orang tua yang tidak setuju pada 

pembelajaran menulis? 

- Kendala apa yang sering ditemukan pada anak pada 

saat pembelajaran menulis? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

JAWABAN PERTANNYAAN RA IBUNDA MEDAN 

A. Model- model menulis di RA Ibunda Medan 

1. Apakah guru selalu membuat perencanaan sebelum pembelajaran menulis 

dan dalam bentuk apa? 

- Ya.., Sebab seorang guru sama seperti guru SD guru TK  ataupun 

piaud juga membuat rancangan pembelajaran RPPH ( Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian ) namun RPPH ini dibuat setiap 

harinya sebelum pembelajaran berlangsung. 

- Iya, guru selalu membuat perencanaan sebelum pembelajaran 

menulis dalam bentuk Rencana. Karena dengan adanya perencanaan 

sebelum memulai sebuah pembelajaran, akan lebih mudah bagi guru 

terkhusus guru TK untuk mengajarkan peserta didiknya. Apalagi 

mengajarkan anak TK memang benar-benar membutuhkan perhatian 

dan kesabaran ekstra untuk mengajarkannya dan terlebih lagi 

beberapa dari mereka mungkin sama sekali belum pernah diajarkan 

oleh orangtuanya memegang pensil yang benar. Sehingga jika 

memegang pensil saja belum mereka kuasai, bagaimana bisa mereka 

dapat menulis apa yang kita minta. 

 

2. Apa yang dilakukan guru sebelum memulai kegiatan pembelajaran menulis? 

- Adapun cara yang dilakukan seorang guru yaitu, ketika siswa-siswi 

memasuki kelas maka yag dilakukan seorang guru agar siswa-siswi 

semangat dalam menulis dan memulai pembelajaran guru terlebih 

dahulau melakukan icebreaking, kemudian dilanjut dengan 

membacakan surah-surah pendek dan diakhiri dengan doa dimana 

doa yang dimaksud mencakup doa sehari-hari. Dan selanjutnya guru 

akan menjelaskan tentang pembelajaran, kemudian sebelum menulis 

guru menjelaskan ataupun mengajarkan terlebih dahulu melalui buku 

(BKRA) yang mana buku ini mencakup tema kegiatan pembelajaran 

yaitu tema lingkungan 



 

 

 

- Sebelum melakukan kegiatan menulis guru menyuruh berdoadan 

bernyanyi sambil membuat mood anak membaik saat mau memulai 

pelajarannya 

 

3. Model apa saja yang digunakan guru? 

- Model yang digunakan di RA Ibunda Meadan ialah model 

pramenulis. Model pra menulis yang digunakan berdasarkan hasil 

pertimbangan guru atas apa yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan 

dari pembelajaran ke siswa. Kegiatan pra menulis yang dilakukan 

Seperti merobek-robek kertas, mencoret-coret dari yang terbesar 

sampai terkecil dan itu dilakukan untuk melemaskan tangan para 

siswa dan siswi. Hal tersebut dilakukan selain untu melemaskan 

tangan juga untuk mengembangkan motorik peserta didik. Dengan 

gerak tangan anak secara otomatis dapat berkembang lebih cepat dan 

mematangkan fisik si anak. Kemampuan motorik anak yang 

dikembangkan di kegiatan pra menulis si anak kemampuan motorik 

halus anak yang melibatkan jari-jemari tangan anak. Seringnya 

dilakukan kegiatan pramenulis anak seperti merobek-robek kertas, 

mencoret-coret maka tangan anak lemas dan mahir untuk menulis.  

- Ya. Karena model pra menulis itu sangat penting bagi peserta didik 

tersebut. Nah adapun Adapun yang dilakukan seorang guru sebelum 

dilakukannya proses pembelajaran guru harus merancang terlebih 

dahulu apa-apa saja yang akan dilakukan  pada saat pembelajaran 

berlangsung contohnya yaitu : Dengan tahap awal mencoret 

membuat garisan baik arah vertikal, horizontal, garis miring dan 

lingkaran, menghubungkan titik agar memperlentur jari-jemari anak 

untuk mematangkan kemampuan motorik halus bagi peserta didik. 

 

4. mengapa menggunakan model tersebut? 

- Ya.., Karena model tersebut sangat tepat untuk di terapkan kepada 

anak-anak. Model pra menulis menupakan model yang bisa dianggap 

seperti model bermain karena kegiatan dari model tersebut itu hanya 



 

 

 

melakukan yang biasa dilakukan anak-anak sebelum mereka 

bersekolah. Merobek kegiatan yang menyenangkan tanpa harus 

memikirkan ide dan itu sangat disukai anak-anak. Mereka sangat 

senang, padahal tanpa mereka sadari itu membuat tangan mereka 

lelah dan scara otomatis itu akan melenturkan tangannya. Walaupun 

lelah mereka terus melakukannya. Kertas yang digunakan untuk 

dirobek-robek merupakan kertas bekas dan bbukan kertas yang baru 

yang bisa digunakan.   

- Iya, karena model pra menulis merupakan model yang 

menyenangkan bagi anak. Kenapa dikatakan model menyenangkan. 

Karena kegiatan yang dilakukan. Itu sebabnya guru memilih model 

pra menulis dann model tersebut disenangi anak-anak.  Kegiatan pra 

menulis membuat mereka senang dan menumbuhkan rasa cinta 

untuk belajar. Ya mereka berpkir ini sedang main-main padahal ini 

merupakan cara guru untuk melemaskan jari mereka agar tidak 

mudah capek tangan saat menulis dan mempercantik tulisan.  

5. Apa kelebihan dari model tersebut? 

- Kelebihan dari model pra menulis yaitu, membantu peserta didik untuk 

mempermudah dalam kegiatan mnulis. Mungkin itu tujuan umumnya, 

secara spesifik kelebihan menulis adalah membantu siswa 

menuangkan kemampuannya, emosi dan idenya dalam setiap tahapan 

kegiatan dari pra menulis. Hal tersebut membuat percaya diri kesiswa 

meningkat dengan memberikan seluruh kepercayaan kepada siswa.  

- Kelebihan dari model pra menulis, pertama memberikan kemudahan 

bagi seorang guru dalam mengarakan para siswa dan memberikan 

kemudahan bagi para siswa sebelum memulai menulis. Kelebihan 

tersebut merupakan tolak ukur mengapa model tersebut dipilih untu di 

terapkan kepada siswa.  

 

6.  Kenapa tidak menggunakan model yang lain? 

- Untuk saat ini menggunakan model pra menulis, bukan berarti tidak 

ingin menggunakan model yang lan. Untuk saat ini model pra menulis 



 

 

 

sangat membantu para guru dalam mengajarkan kegiatan sebelum 

meulis, seperti merobek, mencoret, menggabungkan titik dan lainnya.  

Dari tahapan-tahapan tersebut membuat guru memilih model pra 

menulis. Setelah diterapkan model pra menulis membantu guru dalam 

proses belajar menulis bagi anak.  

 

- Model menulis merupakan model yang sekarang diterapkan guru 

kepada siswa dan dianggap membantu guru dalam kegiatan pra 

menulis. Kalau ditanya kenapa tidak memilih model yang lain, untuk 

saat ini masih menggunakan model ini dulu dan kalau ada model yang 

hampir sama dan lebih detail lagi kemungkinan bisa pindah dan 

memilih model lan.  

 

7. Bagaimana pelaksanaannya dari model menulis tersebut? 

- Untuk pelaksanaannya tidak terlalu sulit, seperti biasa guru 

merencanakan terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan, setelah 

direncanakan dengan matang matang dan disiapkan alat dan bahan 

yang membantu dalam kegiatan pra menulis, selanjutnya guru 

melakukan pelaksanaannya. Misalnya dalam perencannaan guru 

menulis kegiatan merobek-robek maka guru menyiapkan kertas – 

kertas bekas untuk dirobek-robek dan diremas-remas. Kalau menyusun 

puzle beranti guru harus menyiapkan benda-bendanya.  

- Pelaksanaanya terbilang muda, direncanakan terlebih dahulu, 

kemudian dilaksanakannya. Guru mesti mengetahui tujuan 

pembelajaran terlebih dahulu sebelum dilaksanakannya. Kalauu sudah 

tau pasti guru saat merencanakannya benar-benar matang terlebih yang 

akan dihadapi anak-anak, karena ini merupakan awal mula dia belajar. 

B. Faktor pendukung menulis di RA Ibunda Medan 

1. Apakah anak disekolah tersebut banyak yang suka belajar menulis?\ 

 Banyak yang saya lihat pada diri anak di zaman sekarang ada sebagian anak 

yang tidak suka belajar menulis dan ada juga anak yang suka belajar 

menulis. Nah lalu mengapa ada anak  yang tidak suka belajar menulis? 



 

 

 

Sebab yang kita ketahui karakter setiap anak berbeda-beda ada yang 

dominan suka mewarnai, ada yang suka bermain, dan ada juga yang suka 

menulis, namun dalam 1 ruang kelas 90% anak suka menulis, akan tetapi 

sebagian saja anak yang tidak suka menulis khususnya dunia RA. Bukan 

berarti anak yang tidak suka menulis tidak bisa menulis, dengan berjalannya 

waktu anak-anak tadi akan mengikuti temanya mereka akan menemukan 

cara yang nyaman dalam memulai tulisan sebab belajar menulis bukan 

hanya dengan cara menjelaskan tetapi bisa dibarengi dengan bermain. 

2. Apa saja media yang digunakan pada saat pembelajaran menulis anak?\ 

Media yang saya gunakan yaitu media audio visual, media gambar, puzzel, 

angka dan huruf, untuk menambah ketertarikan anak dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

3. Apakah ada penilaian oleh guru pada pembelajaran menulis? 

Menurut saya selalu ada penilaian yang diberikan guru pada pembelajaran 

menulis yang mencakup kerapian, keindahan dan kebersihan yang mana 

agar anak anak terlatih sejak dini dan terbiasa ketika sekolah kejenjang yang 

lebih tinggi. 

4. Apakah orang tua mendukung pembelajaran menulis pada anak? 

Alhamdulillah iya, karena kerjasama komunikasi antara guru dan orang tua 

murid sangat penting. Jadi orang tua juga membantu dan memberikan 

dukungan untuk menambah semangat anaknya dalam belajar. 

5. Apakah ada reward yang diberikan guru bila anak siap menulis? 

Tentu ada, akrena untuk mengapresiasi hasil menulis mereka biasanya guru 

memberikan tambahan berupa bintang serta puji-pujian dan bukan hanya itu 

saja guru juga sering memberikan jajan untuk siswa yang telah selesai 

menulis. 

 

C. Faktor penghambat menulis di RA Ibunda Medan 

1. Apakah ada anak yang tidak suka belajar menulis? 

Menurut saya tentu saja ada karena pada usia dini anak-anak ada yang 

cenderung mengikuti guru. Bila guru menulis anak akan menulis, ada juga 

anak yang cenderung lebih suka mewarnai gambar ataupun membaca. Ada 



 

 

 

sebagian anak memang yang tidak suka menulis sebab pada usia dini 

mereka cenderung bermain 

2. Apa kesulitan sering dialami anak pada saat menulis? 

Kesulitan yang sering dialami biasanya dalam membedakan huruf atau 

angka, misalnya huruf (b) dan (d). Anak-anak sebagian besar sulit 

membedakanya, lalu biasanya anak sulit juga menulis sesuai garis buku. 

3. Adakah orang tua yang tidak setuju pada pembelajaran menulis? 

Sebagian kecil ada, tapi bukan tidak setuju. Namun lebih menyarankan agar 

anaknya tidak dipaksa dalam hal menulis. Misalnya ada tugas menulis tidak 

terlalu \banyak karena merekan masih banyak bermain dari pada belajar. 

4. Kendala apa yang sering ditemukan pada anak pada saat pembelajaran 

menulis? 

Yang sering saya temui yaitu tidak selesai dalam menulis, seringnya 

bermain, tidak mau menulis, sering mencoret-coret buku, mengganggu 

teman yang blum slesai menulis, dan yang terakhir yaitu ngobrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

JAWABAN PERTANNYAAN RA BUNAYYA IV MEDAN 

 

A. Model- model menulis di RA Bunayya IV Medan 

1. Apakah guru selalu membuat perencanaan sebelum pembelajaran menulis 

dan dalam bentuk apa? 

- Guru selalu membuat perencanaan sebelum pembelajaran menulis 

seperti  dalam bentuk membuat titik-titik, huruf atau angka sehingga 

anak-anak mengikuti dan menebalkan titik-titik yang dibuat oleh 

guru. 

- Iya yang pertama dibuat dalam bentuk media interaktif seperti 

menggunakan plastisin kemudian dibentuk menjadi huruf abjad. 

Namun sebelum kita meberika plastisin kita terlebih dahulu 

memberikan kartu huruf yang besar sehingga kartu itu yang penjadi 

pedoman si anak untuk membentuk plastisin sesuai dengan huruf 

yang ada pada kartu tersebut. Contoh yang kedua, guru membuat 

contoh tulisan seperti garis lingkaran atau melengkung bisa juga 

langsung huruf abjad yang akan dibuat di dalam buku kotak-kotak 

yang biasanya sudah tersedia di RA, namun sebelum itu guru 

terlebih dahulu memberikan contoh cara membuatnya agar anak-

anak didik bisa meniru tulisan guru tersebut. 

 

2. Apa yang dilakukan guru sebelum memulai kegiatan pembelajaran menulis?  

- ketika kegiatan pembelajaran belum berlangsung guru terlebih 

dahulu memberikan arahan serta mengulang kembali pembelajaran 

sebelumnya tentang huruf ataupun angka agar daya ingat anak 

meningkat dan anak terbiasa mengingat kembali apa yang sudah 

diajarkan kemarin. 

- Sebelum melakukan kegiatan menulis guru menyuruh berdoadan 

bernyanyi sambil membuat mood anak membaik saat mau memulai 

pelajarannya 

 

 



 

 

 

3. Model menulis apa saja yang digunakan? 

- Model yang digunakan yaitu model pramenulis dan model draf. 

Model pramenulis dan model draf ini sangat penting untuk 

diterapkan kepada anak-anak agar melatih mereka dalam menulis. 

Model pra menulis diterapkan agar jari-jemari mereka terbiasa, 

lemas dan tidak kaku dalam hal menulis. Kalau model draf agar 

nantinya anak  terbiasa dengan huruf dan angka dan akhirnya dapat 

menyempurnakan tulisan mereka. Model draf memberikan 

kesempatan kepada anak untuk menuangkan idenya. mengeluarkan 

ide yang dituangkan dalam tulisan yang mana mereka akan dipandu 

langsung oleh guru. Setelah itu guru akan bertanya tentang tulisan 

mereka yang mana tulisan tersebut mencakup angka ataupun huruf 

sehingga anak-anak tersebut aktif dalam menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru tersebut. 

- Iya, guru menggunakan model pra menulis sebelum pembelajaran 

menulis. Agar mereka dalam kondisi siap dan niat, juga tidak merasa 

di paksa. Hal tersebut dilakkan oleh guru untuk melemaskan otot 

tangan agar tidak kaku saat menulis. Kebiasaan baik ini akan 

memberikan dampak positif pada anak. Setelah mahir maka mereka 

akan dibiasakan dengan model draf. Model draf yaitu model yang 

menitik beratkan kepada siswa. Para siswa akan membuat mereka 

mengeluarkan ide ide yang ada di dalam kepala mereka. Dan secara 

tidak langsung mereka sudah belajar dengan kemampuannya. Guru 

akan selalu memantau dan membimbing anak-anak saat proses 

pembelajaran. 

 

4. Kenapa menggunakan model tersebut? 

- Model-model tersebut sangat membantu paa guru untuk memberikan 

kemampuan yang matang kepada siswa. Yaitu melemaskan jari 

jemari dan mengajarkan anak untuk mandiri dan percaya pada diri 

sendiri akan ide yang dimilikinya. model pra menulis dan model draf  

itu sangat membantu para guru. beberapa tahapan dari model-model 



 

 

 

tersebut memiliki keunggulan masing-masing dan menutupi 

kekurangan dari model yang lain. Itu sebabnya memilih dua model 

tersebut dalam pembelajaran. 

- Model-model tersebut dipilih, karerna model tersebut merupakan 

suatu model yang lagi dibutuhkan para anak usia dini untuk 

mempermudah guru dalam mencapai tujuan yang akan dicapai, yaitu 

agar anak mahir dalam menulis. Model pramenulis dengan 

tahapannya untuk kelenturan tangan dan model draf dengan ide para 

siswa untuk dituangkan dalam buku. Dengan demikian kedua model 

tersebut saling berkaita dan membantu siswa agar mahir dalam 

menulis. Para siswa dapat mengekpresikan ide-ide yang mereka 

peroleh setelah itu dituangkan dalam bentuk tulisan kasar. Dengan 

memberikan kesempatan kepada anak membuat mereka lebih 

percaya diri untuk belajar. 

 

5. Aapa kelebihan dari model tersebut? 

- Kelebihan dari model-model tersebut itu berbeda-beda sesuai dengan 

nama modelnya saja berbeda. Kelebihan dari model pra menulis 

yaitu, membantu peserta didik untuk mempermudah dalam kegiatan 

mnulis. Mungkin itu tujuan umumnya, secara spesifik kelebihan 

menulis adalah membantu siswa untuk memulai kegiatan menulis, 

sedangkan model draf kelebihannya yaitu membantu siswa 

menuangkan kemampuannya, emosi dan idenya dalam setiap 

tahapan kegiatan menulis. Hal tersebut membuat percaya diri 

kesiswa meningkat dengan memberikan seluruh kepercayaan kepada 

siswa.  

- Kelebihan dari model pra menulis dan model draf itu pasti berbeda, 

kalau pra menulis dengan tahapannya kita tau sendirikan, seperti 

merobk kertas, meremas kertas, mencoret, bermain puzle dan 

menghubungkan setiap titik. Itu bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak yaitu melemaskan jari-jemarinnya. 

Sedangkan model draf menitik beratkan kepada anak, jadi guru 

mengarahkan anak untuk menulis apa yang sedang dipikirkannya, 



 

 

 

guru hanya memantau dan mengarahkannya. Dengan demikian 

percaya diri anak akan tumbuh.   

 

6. Kenapa tidak menggunakan model yang lain? 

- Kalau untuk anak yang sedang memulai menulis kalau memilih 

model lain itu, menurut saya susah unutuk diterapkan maka dari itu 

kami memilih model pra menulis dan model draf dan kami rasa 

kedua model tersebut berkaitan. Kita ambil contoh misalnya model 

menyunting. Model tersebut lebih tepat digunakan untuk siswa 

sekolah dasar. Kita tau tahapan model menyunting itu seperti 

penggunaan tanda baca dan penulisan huruf kapital dan kata dasar 

yang dianggap tidak tepat menurut kaidah ejaan yang disempurnakan 

pada karangan yang telah direvisi. Model tersebut menurut saya 

kurang tepat untuk digunakan anak usia dini. 

- Menurut saya model yang lain itu bagus, namun belum tepat untuk 

digunakan kepada anak-anak usia dini, yang lagi senang dalam 

bermain dengan ide dan imajinasinya. Model draf yang menekankan 

siswa dengan idenya dan model pra menulis dengan coretan 

bebasnya, saya berpikir untuk saat ini model tersebut sangat tepat 

digunakan untuk anak usia dini. Buukan berarti model yang lain 

tidak bagus. 

 

7. Bagaimana pelaksanaannya pembelajaran menulis? 

- Pelaksanaan dari model-model tersebut memiliki keunikan masing-

masing. Kalau model pra menulis pelaksanaannya seperti biasa 

seorang guru terlebih dahulu merencanakannya, serta menyiapkan 

alat dan bahan yang diperlukan dan kemudian pelaksanaannya. 

Kalau model draf seorang guru hanya perlu mengarahkannya, misal 

seorang siswa ingin menggambar kereta ayam maka guru hanya 

memantau dan mengarahkannya agar siswa tersebut dapat 

menyelesaikan apa yang sudah digambarnya.  



 

 

 

- Pelaksanaan dari model-model tersebut seorang guru memberikan 

suatu semagat sebelum melakukan kegiatan menulis. Contoh model 

menulis pelaksanaannya meobek-robek kertas, mencoret da 

bermain puzle sedangkan model draf guru memberika suatu 

pertanyaan kepada siswa yang nantinya siswa-siswi tersebut 

menjawab dan diberi tgas untuk menuliskan apa yang dijawabnya. 

Contoh binatang kesukaan kalian apa maka mereka akan menawa, 

setelah menjawab mereka diperntahkan untuk menulis binatang 

kesukaan mereka. Model publikasi diterapkan  dalam 

meningkatkan kegemaran menulis mereka dan  melatih jari-jemari 

mereka dalam menulis dengan rapih dan mengarah ke 

kesempurnaan dalam menulis ketika publikasi ini diterapkan. 

 

B. Faktor pendukung menulis di RA Bunayya IV Medan 

1. Apakah anak disekolah tersebut banyak yang suka belajar menulis? 

Menurut saya banyak anak yang suka belajar menulis. Karena dimasa 

mereka kesenangan yang mereka gemari itu menulis dan menggambar 

walaupun tulisan mereka terkadang tidak bisa dibaca namun ada rasa 

kesengan tersendiri yang mereka alami dan rasakan. Disitulah kita sebagai 

guru lebih memberikan motivasi kepada mereka. Sehingga lebih menambah 

niat mereka untuk mengikuti proses pembelajaran dikelas. 

2. Apa saja media yang digunakan pada saat pembelajaran menulis anak? 

Menurut pendapat saya seperti yang sering saya alami media yang saya 

gunakan pada pembelajaran menulis yaitu media gambar, yang mana media 

gambar ini dapat membuka pikiran anak serta dapat memunculkan ide-ide 

yang akan diperoleh anak tersebut dan bukan hanya itu saja media gambar 

ini dapat meningkatkan imajinasi dan kreativitas pada anak. 

3. Apakah ada penilaian oleh guru pada pembelajaran menulis? 

Kalau menurut saya pribadi biasanya guru memberikan penilaian khususnya 

RA, dengan memberikan skor berupa bintang. Contohnya anak dapat 

menulis dengan  rapih dan dapat meniru dengan benar itu mendapat bintang 

5, jika masih dibimbing maka akan mendapat bintang 3. 

4. Apakah orang tua mendukung pembelajaran menulis pada anak? 



 

 

 

Menurut saya itu tergantung pada orang tua masing-masing anak. Ada orang 

tua yang tidak peduli ada orang tua yang peduli, tapi sebaiknya sebagai 

orang tua wajib mendukung pembelajaran menulis pada anak. Sebab 

dukungan orang tua sangat berpengaruh terhadap peningkatan belajar anak. 

5. Apakah ada reward yang diberikan guru bila anak siap menulis? 

adapun bentuk rewardnya bersifat verbal, seperti pujian anak hebat, anak 

pintar yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar pada anak. 

 

C. Faktor penghambat menulis di RA Bunayya IV Medan 

1. Apakah ada anak yang tidak suka belajar menulis? 

Pasti ada, bahkan tidak mau sama sekali menulis, mereka hanya 

mengganggu teman dan bermain sebab orang tua tidak ada dukungan untuk 

sang anak dalam belajar. 

2. Apa kesulitan sering dialami anak pada saat menulis? 

Nah disini biasa ada, anak-anak yang memang tanganya masih kaku atau 

masih belum bisa mengikuti tulisan dari seorang gurunya. Jadi dia belum 

terlatih untuk menulis jari-jemarinya yang berakibat kaku, lalu ada juga 

faktor lain yaitu gangguan dari teman-temanya terkadang anak-anak yang 

sudah selesai akan mengajak bicara anak yang blum selesai ataupun 

mengganggu temannya yang belum selesai menulis, maka hambatan-

hambatan tersebutlah yang membuat anak-anak kesulitan. Meskipun 

seorang guru telah melarang namun namanya juga anak-anak tapi ada saja 

keaktifan yang mereka lakukan. 

3. Adakah orang tua yang tidak setuju pada pembelajaran menulis? 

Tidak ada orang tua yang tidak setuju pada pembelajaran menulis, namun 

ada orang tua yang cuek akan pendidikan anaknya dan ada orang tua yang 

peduli akan pendidikan anaknya, orang tua selalu setuju tetapi orang tua 

hanya menyerahkan anaknya kepada guru tanpa dibekali dari lingkungan 

kluarga. 

4. Kendala apa yang sering ditemukan pada anak pada saat pembelajaran 

menulis? 



 

 

 

Adapun kendalanya adalah pensil yang mudah patah, jari tangan yang masih 

kaku dan tehnik yang salah dalam memegang pensil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

JAWABAN PERTANNYAAN RA AR- RAYHAN  MEDAN 

A. Model- model menulis di RA Ar- Rayhan  Medan 

1. Apakah guru selalu membuat perencanaan sebelum pembelajaran menulis 

dan dalam bentuk apa? 

- seorang guru itu selalu membuat perencanaan sebelum pembelajaran 

menulis berlangsung, kita ambil contohnya dalam sekolah TK yang 

mana guru wajib mempersiapkan pembelajaran berlangsung dimana 

mencakup rangkaian-rangkaian ataupun langkah-langkah 

pembelajaran agar pembelajaran aktif dan menarik minat belajar 

anak.  

- Ya. Adapun perencanaan pembelajaran menulis dalam bentuk 

tertulis. Guru di TK selalu membuat perencanaan sebelum 

dimulainya pembelajaran Contoh bentuk: Siswa satu persatu disuruh 

menulis huruf /angka yg akan dipelajari dipapan tulis sambil 

bernyanyi dan bermain 

2. Apa yang dilakukan guru sebelum memulai kegiatan pembelajaran menulis?  

- seorang guru sebelum  memulai pembelajaran kita telah menyiapkan 

media sebab dalam pembelajaran menulis menggunakan 

media.contohnya media gambar, garis ataupun titik-titik 

- Yang saya lakukan adalah mempraktikkan di  papan tulis bagaimana 

cara menulis huruf yang benar. Kemudian Menyuruh peserta didik 

terlebih dahulu untuk memegang pensil yang benar dengan 

senyaman mereka sehingga dapat membiasakan mereka 

3. Model apa saja yang digunakan pembelajaran menulis? 

- Model yang digunakan yaitu model pra menulis dan model draf. 

Model pra menulis meliputi beberapa tahap yaitu (tahap persiapan 

untuk menulis) dimana ketika pembelajaran belum berlangsung guru 

sudah mempersiapakan apa-apa saja yang akan dilakukan sebelum 

menulis. Model draf guru akan membimbing siswa dalam pemilihan 

topik dan menyusun ide-ide yang diperoleh siswa. Setelah ide 



 

 

 

tersebut diperoleh guru akan mengarahkan para siswa untuk 

melanjutkan tulisannya. 

- Iya guru menggunakan model pra menulis yang mengasah 

keterampilan anak seperti memegang pensil, mewarnai, menyalin 

tulisan dan sebagainya. Jika itu sudah ter asa dengan baik  anak lebih 

mudah untuk melanjutkan proses pembelajaran selanjutnya. Dan 

guru juga menggunakan model draf, model tersebut memprlancar 

para siswa menulis dengan kemauan dan keinginan mereka. 

 

4. Kenapa menggunakan model tersebut? 

- Jadi dengan demikian banyak guru disekolah-sekolah khususnya di 

RA kota medan menggunakan model pra menulis dan model draf ini 

mengapa? Sebab model ini sangat penting diterapkan kepada siswa-

siswi RA kota medan dimana ketika pemebelajaran berlangsung 

siswa-siswi dibimbing untuk mencurahkan ide-ide atau gagasannya 

secara tertulis berdasarkan kerangka yang telah disusun, tanpa perlu 

memperhatikan kesalahan-kesalahan penyususnan kalimat, karena 

kesalahan dapat diperbaiki pada tahap selanjutnya. Yang utama 

siswa dapat menuangkan gagasanya secara utuh, runtut dan logis. 

- model ini sangat penting diterapkan  kepada anak  dimana ketika 

pemebelajaran berlangsung. siswa-siswi yang sebelumnya sudah 

melakukan model pra menulis mereka akan mudah menulis dan 

melanjutkan menulis dengan menggunakan model draf. Model draf 

adalah mdel dengan bimbingan guru dibimbing untuk mencurahkan 

ide-ide atau gagasannya secara tertulis. Apa yang ditulis oleh anak 

mmerupakan awal kemajuan bagi pola pikir si anak. 

 

5. kelebihan dari model tersebut? 

- Kelebihan dari kedua model tersebut yaitu model pra menulis 

mempermudah siswa-siswi melenturkan tangannya  atau lebih 

tepatnya melenturkan jari jemari anak atau kemampuan motorik 

halus anak. Kalau  model draf yaitu memberikan kebebasan siswa 



 

 

 

untuk menuangkan ide-ide yang ada dalam pikiran anak untuk 

ditulisan dalam sebuah kertas kosong. Model draf ini, guru lebih 

memberikan kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan gaya 

para anak – anak untuk menulis apa yang dia mau untuk melenturkan 

tangannya. Guru masih mengawasi anak-anak saat menulis dan 

mengarahkan apa yang mau ditulis agar lebih terarah. Seiringnya 

waktu maka mereka akan bagus dalam menulis 

- Kelebihan kedua model tersebut memberikan kemudahan buat guru 

untuk menumbuhkan kecakapan pada anak dalam bidang menulis. 

Model pra menulis memiliki kelebihannya untuk mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak seperti melemaskan jari jemari 

tangan anak kalau model draf untuk memantapkan ide-ide anak 

dalam menulis dan menuangkan tulisannya kedalam kertas. 

 

6. Kenapa tidak menggunakan model yang lain? 

- Untuk saat ini masih mau menggunakan model ini saja, bukan nanti 

kalau model ini sudah berhasil seratus persen berhasil. Karena kalau 

satu model saja belum dikuasai dalam pelaksanaan kita tidak dapat 

mengatakan bahwasannya model tersebut tidak tepat untuk 

diterapkan.  

- Kalau ditanya tidak menggunakan model lain, untuk saat ini belum 

dulu. Saat ini masih fokus menguasai model pra menulis dan model 

draf dulu. Mungkin model lain lebih bagus, tapikan suatu model 

terlebih dahulu dikuasai, disaat itu barulah kita dapat mengetahui 

kelebihan, kekurangan suatu model tersebutu dan mengettahui 

kemampuan seorang guru dalam menguasai model menulis. 

 

7. Bagaimana pelaksanaannya? 

- Pelaksanaannya terbilang cukup mudah, kalau model pra menulis 

seorang guru terlebih merencanakan apa yang akan dilakukan, 

misalnya kalau tahapan merobek kertas, maka seorang guru harus 

menyiapkan bahan seperti kertas bekas untuk dirobek-robek, 

tujuannya untuk melemaskan tangannya para siswa. Apabila model 



 

 

 

pembelajaran ini diterapkan maka model ini akan berpengaruh besar 

dalam meningkatkan kegemaran menulis mereka. Kalau pelaksanaan 

model draf seorang guru hanya bertugas menginspirasi, memantau 

dan mengarakan siswa saat proses menulis.  

- Pelaksanaannya, seorang guru harus memilih tujuan pembelajaran 

terlebih dahulu, agar mudah untuk memilih media atau bahan yang 

dapat dadn tepat guna mempermudah dan merangsang siswa dalam 

menulis. Seorang guru mesti memantau siswa dalam penulisan 

terlebh jika kita mengunakan model draf, bagaimana  guru dapat 

merangsang siswa unttuk menemukan ide-ide yang nantinya dapat 

ditulis dalam sebuah kertas kosong. Hal tersebut apabila sering 

dilakukan dapat menumbuhkan naluri menulis dengan baik dan 

benar.  

 

B. Faktor pendukung menulis di RA Ar- Rayhan Medan 

1. Apakah anak disekolah tersebut banyak yang suka belajar menulis? 

Menurut saya yang saya alami sebagai guru RA, ada sebagian anak yang 

suka menulis dan ada juga anak yang tidak suka menulis. Anak yang suka 

menulis biasanya terlihat pada anak yang memiliki rasa ingin tahunya yang 

tinggi, apabila mereka melihat alat tulis dan kertas mereka suka mencoret-

coret sehingga sapat diterapkan disekolah. Nah kalau anak yang tidak suka 

menulis biasanya karena rasa ingin bermainnya masih tinggi, sehingga 

terkadang malas untuk memulai melatih diri. 

2. Apa saja media yang digunakan pada saat pembelajaran menulis anak?\ 

Pada pembahasan kali ini saya berpendapat media yang cocok untuk 

pembelajaran menulis pada anak khususnya RA yaitu menggunakan media 

puzzle, angka dan huruf. Agar anak-anak lebih terbiasa dalam mengenal 

huruf dan angka dengan cara bermain sambil belajar. 

3. Apakah ada penilaian oleh guru pada pembelajaran menulis? 

Ya.., pasti ada. Jadi contohnya ketika selesai pembelajaran disitulah saatnya 

guru mengevaluasi siswa-siswi gimana pembelajaran hari ini apakah tujuan 

pembelajaran telah tercapai? Nah barulah disitu kita lihat apakah 



 

 

 

penyampaian kita sebagai seorang guru sudah bagus dan dapatkah anak-

anak menerima penjelasan kita sebagai pendidik. Dengan demikian bukan 

hanya kita (seorang pendidik) memberikan nilai akan tetapi kita juga 

mengevaluasi diri kita sendiri. 

4. Apakah orang tua mendukung pembelajaran menulis pada anak? 

Menurut pendapat saya dukungan orang tua itu sangat diperlukan di usia 

dini sampai akhir hayat sebab diusia dini ini anak-anak masi perlu 

bimbingan di dalam lingkungan kluarga terutama orang tua yang mana 

sering disebutkan guru pertama yaitu orang tua, guru hanya membantu jadi 

dalam masalah ini dukungan orang tua itu sangat diperlukan agar anak 

semangat dalam belajar. 

5. Apakah ada reward yang diberikan guru bila anak siap menulis? 

Tentu ada. Agar anak lebih rajin dan semangat lagi untuk mengerjakan atau 

menulis tulisan yang kita beri yan mana supaya kognitif dan 

psikomotoriknya dapat berkembang. Dengan reward tersebut untuk 

memancing minat belajar anak. 

 

C. Faktor penghambat menulis di RA Ar- Rayhan Medan 

1. Apakah ada anak yang tidak suka belajar menulis? 

Menurut pendapat saya tidak semua anak suka akan menulis ada sebagian 

anak suka bermain ada 2 faktor anak mengapa anak tidak suka menulis, 

yang pertama yaitu ketika menulis mereka merasa bosan yang kedua 

pembelajaran yang diberikan oleh gurunya hanya dengan metode itu itu saja 

sehingga mereka lelah untuk memulai tulisan dan akan menimbulkan 

kemalasan. 

2. Apa kesulitan sering dialami anak pada saat menulis? 

Kesulitan yang sering dialami anak adalah terlalu lambat menulis, salah arah 

dalam penulisan angka dan huruf, tidak ada jarak antar kata, tulisan kotor 

dan tekanan pensil tidak tepat (ada yang terlalu tebal dan tipis) 

3. Adakah orang tua yang tidak setuju pada pembelajaran menulis? 

Sebagian besar orang tua sangat setuju pada pembelajaran menulis karena 

mereka tau bahwasanya pendidikan itu sangat penting, apalagi dengan 



 

 

 

pembelajaran menulis dimana ketika diusia dini ini anak-anak dilatih agar 

kedepanya bisa sempurna lagi dalam menulis. 

4. Kendala apa yang sering ditemukan pada anak pada saat pembelajaran 

menulis? 

Yang saya lihat anak-anak mudah bosan dalam menulis, banyakan 

menghayal dan seringnya membawa jajan sehingga mengganggu fokus 

belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN  4 

DOKUMENTASI 

 

 RA Ibunda 

 

 



 

 

 

 

 

RA Ibunda, model pra menulis, kegiatan mencoret 

 

RA Ibunda, model pra menulis, kegiatan membuat limgkaran 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi di RA Bunayya IV 

 

RA Bunayya IV bangunan RA Ar- Rayhan 

 

 

 



 

 

 

 

 

RA Bunayya IV pra menulis, kegiatan mencoret 

 

 



 

 

 

 

RA Bunayya IV, model draf 

 

RA Bunayya IV, model draf 



 

 

 

 

RA Bunayya IV, model draf 

 
Bunayya IV, model draf 



 

 

 

 

RA Bunayya IV, model draf 
 

Dokumentasi di RA AR RAYHAN 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi di RA Ar- Rayhan 

 



 

 

 

 

RA Ar- Rayhan, model draf 

 

RA Ar- Rayhan, model draf 

 



 

 

 

RA Ar- Rayhan, model draf 

 

 

 

RA Ar- Rayhan, model pra menulis 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


